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ABSTRACT  ARTICLE INFO: 
The Covid-19 pandemic has reduced bank profits. Fee based income can 
be an alternative in obtaining income during pandemic. Mobile banking 
is one off the services that bank provide to earn income through fee 
based income. This study was conducted to determine the effect of 
mobile banking on fee based income. This research use dectiptive 
verification metod. Use secondary data for the 2016-2020 period with 
purposive sampling, 5 companies were obtained as sample. 
Veriveication testing is using panel data regression test. The result 
showed that mobile banking had a positive effect on fee based income. 
 
Adanya covid-19 membuat penurunan laba yang diperoleh bank. Fee 
based income bisa dijadikan alternatif dalam memperoleh pendapatan 
ditengah pandemi Covid-19. Mobile banking menjadi salah satu 
layanan yang bank berikan untuk memperoleh pendapatan melalui fee 
based income. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
yang diberikan mobile banking terhadap fee based income. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif. 
Menggunakan data sekunder periode 2016-2020 dengan pengambilan 
sampel purposive sampling diperoleh 5 perusahaan yang menjadi 
sampel. Pengujian verifikatif dilakukan dengan uji regresi data panel. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa mobile banking berpengaruh 
posistif terhadap fee based income. 
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PENDAHULUAN 
Bank sebagai lembaga keuangan yang 

memegang peran penting dalam siklus 
perekonomian di Indonesia (Kasmir, 2016). 
Ayranti et al. (2018) mendefinisikan bank 
sebagai lembaga usaha kekayaan dengan motif 
profit dan sosial serta melakukan usaha dalam 
bentuk aset keuangan, bank juga membentuk 
dan mengeluarkan uang kartal yang secara 
khusus dikeluarkan oleh Bank Indonesia, 
menghimpun dana dan berfungsi sebagai 
tempat penyaluran kredit, sebagai tempat 
terjadinya lalu lintas pembayaran serta 
memiliki peran dalam menjaga nilai mata 

uang, nilai kurs dan menjaga barang komoditas 
agar menjadi stabil.  

Disrupsi industri telah mengubah 
perkembangan industri perbankan di 
Indonesia. Hingga saat ini perbankan 
merupakan salah satu sektor dengan 
penggunaan teknologi informasi yang tinggi 
sehingga berdampak pada bagaimana bank 
memberikan layanan pada konsumen. Dalam 
arti khusus bank akan mengeluarkan teknologi 
self service yang dalam praktiknya bank 
memulai dengan memanfaatkan media massa 
hingga memberikan pelayanan berupa mobile 
banking karena dorongan dari perkembangan 
smartphone (Barnes & Corbitt, 2003). 
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Kegiatan bank yaitu menghimpun dan 
menyalurkan dana pada masyarakat luas serta 
kegiatan lain yang mendukung kegiatan utama 
(Ayranti et al. 2018). Penyaluran dana bank 
berupa kredit diberikan pada debitur yang 
membutuhkan modal untuk pengembangan 
volume bisnis sehingga akan berpengaruh pada 
pendapatan yang diperoleh bank (Berges et al. 
2020). Menurut Ayranti et al. (2018) bank 
memperoleh pendapatan dari kegiatan utama 
bank yaitu dari penghimpunan dana dan 
penyaluran kredit yang disebut pendapatan 
bunga serta pendapatan non-bunga atau fee 
based income yang diperoleh bank dari 
kegiatan diluar kegiatan utama. 

Pada tahun 2020 pandemi Corona virus 
Disease (Covid-19) sebagai peristiwa black 
swan (Antipova, 2021) di Indonesia membawa 
berbagai dampak pada semua sektor tidak 
terkecuali berimbas pada pendapatan yang 
diperoleh debitur dan pada kemampuan debitur 
dalam melaksanakan kewajiban pada bank 
sehingga bank memberikan keringanan berupa 
restrukturisasi kredit dan hal ini menyebabkan 
pendapatan bunga bank terhambat dan 
menyebabkan laba yang diperoleh bank 
menurun sehingga bank harus mencari 
alternatif lain yang yang dapat memberikan 
tambahan pendapatan dari fee based income 
(Bagaskara, 2021; Septriawan et al. 2021; 
Uppal, 2010). Tabel 1 menunjukkan perolehan 
laba bersih untuk periode 2019-2020 pada 
bank di Indonesia. 
 

Tabel 1. Laba Bersih periode 2019-2020 
Bank Laba Bersih (dalam Miliar 

Rupiah) 
2019 2020 

Mandiri 28.455 17.645 
BCA 28.570 27.147 
BNI 15.509 3.321 

CIMB Niaga 3.642 2.011 
Bank Mega 2.003 3.008 

Sumber: Laporan tahunan 
 

Dari Tabel 1 terdapat fenomena penurunan 
pada bank periode 2020. Laba bank diperoleh 
dari pendapatan yang dikurangi dengan beban 
yang dikeluarkan oleh bank. Pendapatan bank 
diperoleh dari pendapatan operasional dan non 
operasional. Pendapatan operasional terdiri 
dari pendapatan bunga dan fee based income. 
Tahun 2020 dimana pandemi Covid-19 terjadi 
menyebabkan ruang gerak masyarakat terbatas 
sehingga ruang gerak masyarakat lebih banyak 
pada ruang digital. Dalam hal ini fee based 
income bisa menjadi alternatif dalam 
memperoleh pendapatan. Fee based income 
didapat dari hasil komisi atau provisi pada 
transfer, deposito, pelayanan perbaikan akun 
nasabah, dan kegiatan kartu kredit. Pada bank 
tertentu yang telah memberikan layanan digital 
banking seperti ATM, mobile banking dan 
internet banking dapat menghasilkan fee based 
income melalui transaksi yang dilakukan 
(Okello & Muturi, 2018).  

Pertumbuhan jumlah transaksi dan nominal 
transaksi melalui mobile banking ini dapat 
menjadi peluang bagi bank dalam menambah 
fee based income untuk menjaga kesehatan 
bank (Utaminingsih & Sularto, 2015). 
Pendapatan yang bank peroleh tersebut 
mengukur bagaimana kondisi kesehatan bank, 
kemudian berpengaruh pada kinerja bank 
(Uppal, 2010). 

Dari segi keuangan, bank mobile banking 
bisa membantu menghemat biaya, paperless, 
mengurangi biaya untuk percetakan, 
pengiriman dan pengurangan biaya untuk 
operasional bank. Implementasi dari layanan 
internet banking membantu bank dalam upaya 
mengurangi biaya, meningkatkan pelayanan 
dan percepatan akses dari dalam ponsel (Xue 
et al. 2011). Menurut Munyoki (2015) 
perluasan jangkauan nasabah yang diberikan 
oleh layanan digital akan membuat kinerja 
keuangan bank meningkat. Peningkatan 
jumlah transaksi mobile banking di masa 
pandemic Covid-19 menjadi peluang bagi 
bank dalam memperoleh pendapatan dari segi 
fee based income dari kegiatan layanan digital. 
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Malhotra & Singh (2006) mengemukakan 
bahwa electronic banking membantu bank dan 
nasabah dalam menghemat biaya. Penelitian 
oleh Gumilang & Azib (2019) dan 
Utaminingsih & Sularto (2015) bahwa adanya 
pengaruh pada fee Based Income yang 
disebabkan oleh mobile banking karena 
pelayanan yang efisien dapat berpengaruh 
secara positif pada pendapatan yang diperoleh 
perusahaan. Lain halnya pada penelitian yang 
dilakukan oleh Anindyntha (2016) dan Ulfa et 
al. (2017) dengan hasil penelitian bahwa 
adanya pengaruh negatif dan tidak adanya 
pengaruh dari mobile banking, ATM dan 
internet banking terhadap fee based income. 
Menurut Deyoung et al. (2007) dan Pradhana 
(2007) layanan elektronik banking dapat 
memberikan pengaruh berbeda pada 
pendapatan dan kinerja bank di negara maju 
dan negara berkembang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh mobile banking 
terhadap fee based income. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
mobile banking terhadap fee based income. 

 
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Lembaga keuangan bank sebagai lembaga 
utama yang turut mengatur laju ekonomi 
dalam sebuah negara. Dalam hal ini peran bank 
sebagai lembaga penghimpun dana dari 
masyarakat sebagai pemilik dana berlebih 
yang kemudian bank pinjamkan kepada 
masyarakat lain sebagai orang yang 
memerlukan dana baik untuk modal maupun 
untuk konsumsi pribadi. Pihak bank memiliki 
peranan untuk memperlancar proses 
pembayaran dan sebagai perantara dalam 
pencapaian stabilitas keuangan. Dalam 
kegiatannya bank juga memiliki tujuan untuk 
memperoleh keuntungan dari pendapatan 
sehingga kinerja bank dapat terjaga. 
Pendapatan bank diperoleh dari kegiatan 
penghimpunan dan penyaluran dana. 

Pendapatan yang diperoleh bank dapat 
membantu kontinuitas kegiatan bank. 

Upaya perolehan pendapatan ini tidak 
terlepas dari inovasi keuangan. Perkembangan 
inovasi keuangan disebabkan oleh adanya 
kendala dimana kesulitan yang dialami oleh 
nasabah membuka peluang bagi perbakan 
untuk mengembangkan inovasi keuangan. 
Inovasi keuangan dibuat untuk memenuhi 
kendala nasabah. Penggunaan layanan mobile 
banking penting untuk diperhatikan dalam 
upaya peningkatan fee based income. Secara 
nominal, layanan mobile banking terus 
mengalami kenaikan signifikan. Pemanfaatan 
layanan mobile banking diduga dapat menjadi 
peluang bagi bank dalam meperoleh fee based 
income yang lebih banyak juga penggunaan 
biaya operasional dapat berkurang daripada 
pelayanan yang diberikan oleh kantor cabang. 

Hal tersebut sejalan dengan teori inovasi 
keuangan dari Silber (1983) bahwa alasan 
utama dalam adanya inovasi keuangan adalah 
untuk dapat memaksimalkan keuntungan. 
Menurut Frame & White (2004) menyatakan 
bahwa organisasi atau seseorang akan mencari 
produk, proses atau struktur organisasi yang 
lebih baru yang bisa menghemat biaya 
produksi, memenuhi kebutuhan pelanggan dan 
dapat memberikan keuntungan yang lebih 
banyak. Dalam hal ini, layanan mobile banking 
adalah salah satu inovasi keuangan yang dapat 
mengurangi biaya operasional bank pada 
kantor cabang seperti sewa tempat atau 
pengamanan. Bank juga dapat memperoleh 
pendapatan dari layanan digital berupa mobile 
banking yang dinamakan sebagai komisi.  

Mobile banking sebagai layanan khusus 
yang diberikan bank melalui smartphone. 
Adanya mobile banking dapat menguntungkan 
bank karena mengurangi biaya operasional 
dan dapat meningkatkan efisiensi bank, 
keakuratan transaksi karena tidak ada campur 
tangan manusia selain itu layanan yang 
diberikan lebih cepat. Bank juga dapat lebih 
jauh menjangkau nasabah dengan mobile 
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banking. Hipotesis peneelitian ini adalah 
“mobile banking berpengaruh terhadap fee 
based income”. 
 

METODEPENELITIAN  
Proses penelitian dalam penelitian berikut 

menggunakan metode deskriftif verifikatif 
dengan memperhatikan beberapa fenomena 
yang memunculkan masalah yang dapat diteliti 
dan terdapat di perusahaan. Penelitian 
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini, data yang diperoleh dari data 
sekunder. Data laporan keuangan tahunan 
yang dipublikasikan sejak tahun 2016-2020 
menjadi sumber data untuk penelitian ini. 
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis 
statisstik deskriptif dan analisis statistik 
verifikatif menggunakan analisis regresi data 
panel dengan bantuan softwareeviews 11. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
mobile banking dengan indikator nominal 
transaksi dan variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah fee based income dengan indikator 
pendapatan provisi dan komisi, keuntungan 
hasil transaksi valuta asing serta pendapatan 
lainnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk melihat pengaruh mobile banking 

terhaddap fee based income maka dilakukan 
analisis regresi data panel yang dibantu 
menggunakan software eviews 11. 
 
Pengujian Analisis Regresi Data Panel 

Berikut adalah pengujian model regresi data 
panel. 
1. Uji Chow 

Dalam Uji Chow diberlakukan perolehan 
probabilitas pada nilai 0,05. Jika hasil 
pengujian menunjukan probabilitas > 0,05 
maka model yang terpilih untuk igunakan 
dalam penelitian ini adalah model common 
effect. Jika probabilitas < 0,05 maka model 
regresi yang digunakan adalah fixed effect. 

pada Tabel 2 probabilitas pada adalah 0,0000 
< 0,05 maka model yang dipilih adalah model 
fixed effect. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 
Sumber: data diolah 

 
2. Uji Hausman 

Uji hausman dilakukan untuk menentukan 
pilihan model yang cocok antara model fixed 
effect dan model random effect. Tabel 3 
menunjukkan hasil uji hausman. 
 

Tabel 3.Uji Hausman 

 
Sumber: data diolah 

 
Dari uji hausman diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa model yang cocok antara 
fixed effect dan random effect adalah random 
effect. hal ini melihat nilai probabilitas pada 
random effect hausman menunjukan 0.4025 > 
0,05 sehingga model yang dipilih adalah 
random effect. 

 
3. Uji Largrange Multiplier  

Uji Largrange Multiplier dilakukan untuk 
menentukan antara model common effect dan 
random effect yang digunakan dalam 
penelitian ini. Tabel 4 menunjukkan hasil uji 
Largrange Multiplier. 

Hasil uji Largrange Multiplier menunjukan 
bahwa model yang dipilih adalah model 
random effect dengan melihat nilai 

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FE
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 122.760327 (4,19) 0.0000
Cross-section Chi-square 82.251319 4 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: FBI
Method: Panel Least Squares
Date: 06/15/21   Time: 13:57
Sample: 2016 2020
Periods included: 5
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

MB 0.008601 0.001974 4.358269 0.0002
C 7790.941 1674.056 4.653932 0.0001

Root MSE 6488.758     R-squared 0.452309
Mean dependent var 12087.44     Adjusted R-squared 0.428497
S.D. dependent var 8948.667     S.E. of regression 6764.998
Akaike info criterion 20.55353     Sum squared resid 1.05E+09
Schwarz criterion 20.65104     Log likelihood -254.9191
Hannan-Quinn criter. 20.58058     F-statistic 18.99451
Durbin-Watson stat 0.072917     Prob(F-statistic) 0.000231

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: RE
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.700912 1 0.4025

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

MB 0.004822 0.004914 0.000000 0.4025

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: FBI
Method: Panel Least Squares
Date: 06/15/21   Time: 13:58
Sample: 2016 2020
Periods included: 5
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 9678.674 500.5617 19.33563 0.0000
MB 0.004822 0.000821 5.876580 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 1252.379     R-squared 0.979597
Mean dependent var 12087.44     Adjusted R-squared 0.974228
S.D. dependent var 8948.667     S.E. of regression 1436.577
Akaike info criterion 17.58348     Sum squared resid 39211318
Schwarz criterion 17.87601     Log likelihood -213.7935
Hannan-Quinn criter. 17.66461     F-statistic 182.4516
Durbin-Watson stat 1.270746     Prob(F-statistic) 0.000000
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probabilitas pada Breusch Pagan dengan nilai 
0,0000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Largrange Multiplier 

 
Sumber: data diolah 
 
Uji Regresi Data Panel Terpilih 

Setelah melakukan pengujian model, model 
yang terpilih adalah model random effect. 
Tabel 5 menunjukkan hasil yang diperoleh dari 
model random effect. 
 

Tabel 5. Hasil Model Random Effect 

 
Sumber: data diolah 

 
 

Dari hasil model random effect didapat 
persamaan berikut. 

𝐹𝐵𝐼 = 9632.56376237	
+ 0.00491446092198 ∗ MB
+ 𝜀!" 

Berdasarkan persamaan regresi data panel 
berupa model random effect hasil yang 
diperoleh menyatakan bahwa  mobile banking 
berpegaruh terhadap fee based income. 
Konstanta dengan nilai 9632.56376237 
menunjukan bahwa jika mobile banking sama 
dengan nol (0) maka fee based income bernilai 
9632.56376237. Selanjutnya adalah koefisien 
dari mobile banking bernilai 
0.00491446092198 menunjukan bahwa mobile 
banking berpengaruh positif terhadap fee 
based income, hal ini menggambarkan bahwa 
jika nominal transaksi mobile banking naik 1 
rupiah maka fee based income akan naik 
sebesar 0.00491446092198 rupiah. 
 
Uji-t 

Hasil uji t pada Tabel 6 menunjukan bahwa 
nilai probabilitas < 0,05 sehingga H0 diterima. 
Penerimaan ini berarti mobile banking 
berpengaruh signifikan terhadap fee based 
income. 
 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 
Sumber: data diolah 

 
Uji f 

Uji f dilakukan untuk mengetahui 
keberartian regresi. Tabel 7 menunjukkan hasil 
uji f. Pada Tabel 7 f hitung > f tabel yaitu 
37.00978 > 4.28 dengan probabilitas 0.000003 
< 0.05. Hal ini menunjukan bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
berarti dan mengasilkan penelitian dengan 
hubungan signifikan. 
 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  40.63096  2.642792  43.27376
(0.0000) (0.1040) (0.0000)

Honda  6.374242 -1.625667  3.357750
(0.0000) (0.9480) (0.0004)

King-Wu  6.374242 -1.625667  3.357750
(0.0000) (0.9480) (0.0004)

Standardized Honda  8.186673 -1.465586  1.752781
(0.0000) (0.9286) (0.0398)

Standardized King-Wu  8.186673 -1.465586  1.752781
(0.0000) (0.9286) (0.0398)

Gourieroux, et al. -- --  40.63096
(0.0000)

Dependent Variable: FBI
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/15/21   Time: 13:36
Sample: 2016 2020
Periods included: 5
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 25
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

MB 0.004914 0.000813 6.043882 0.0000
C 9632.564 3589.879 2.683256 0.0133

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 7949.749 0.9684
Idiosyncratic random 1436.577 0.0316

Weighted Statistics

Root MSE 1368.928     R-squared 0.616729
Mean dependent var 973.6688     Adjusted R-squared 0.600065
S.D. dependent var 2256.795     S.E. of regression 1427.206
Sum squared resid 46849089     F-statistic 37.00978
Durbin-Watson stat 1.066215     Prob(F-statistic) 0.000003

Unweighted Statistics

R-squared 0.369208     Mean dependent var 12087.44
Sum squared resid 1.21E+09     Durbin-Watson stat 0.041203

Dependent Variable: FBI
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/15/21   Time: 13:36
Sample: 2016 2020
Periods included: 5
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 25
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

MB 0.004914 0.000813 6.043882 0.0000
C 9632.564 3589.879 2.683256 0.0133

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 7949.749 0.9684
Idiosyncratic random 1436.577 0.0316

Weighted Statistics

Root MSE 1368.928     R-squared 0.616729
Mean dependent var 973.6688     Adjusted R-squared 0.600065
S.D. dependent var 2256.795     S.E. of regression 1427.206
Sum squared resid 46849089     F-statistic 37.00978
Durbin-Watson stat 1.066215     Prob(F-statistic) 0.000003

Unweighted Statistics

R-squared 0.369208     Mean dependent var 12087.44
Sum squared resid 1.21E+09     Durbin-Watson stat 0.041203
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Tabel 7. Uji F 

 
Sumber: data diolah 
 
Uji R Square  

Uji R Square dilakukan untuk melihat 
besaran pengaruh yang diberikan oleh variabel 
yang mempengaruhi terhadap variabel yang 
dipengaruhi. Tabel 8 menunjukan hasil R 
Square. 

 
Tabel 8. Hasil Uji R Square 

 
Sumber: data diolah 

 
Dari Tabel 8 uji R Square bernilai 0.616729 

atau 61,6729%. Artinya, kemampuan mobile 
banking mempengaruhi fee based income 
sebesar 61,6729% dan sebesar 38,3271% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian regresi data panel dengan 
model random effect bahwa nilai probabilitas 
0.000 < 0.05 artinya mobile banking 
berpengaruh terhadap fee based income. 
Berdasarkan koefisien dengan nilai 
0.00491446092198 menunjukan adanya 
pengaruh yang positif, hal ini dapat diartikan 
bahwa kenaikan mobile banking berbanding 
lurus dengan kenaikan fee based income. 
Perolehan nilai R Square sebesar 0.616729 
dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel mobile banking dapat memberikan 
pengaruh pada fee based income sebesar 
61.16729% dan 38.3271% adalah variabel lain 

yang tidak diteliti yang mempengaruhi fee 
based income. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Utaminingsih & Sularto (2015), 
Alubisia et al. (2018), Andi (2020), Gumilang 
& Azib (2019), Arisanti & Prihatiningsih 
(2019) dan hasil penelitian Arisanti & 
Prihatiningsih (2019) yang menyatakan bahwa 
mobile banking memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap fee based 
income. Menurut Malhotra & Singh (2006) 
adanya mobile banking bertujuan untuk 
mempertahankan loyalitas nasabah melalui 
layanan ini. Disisi lain, bank akan memperoleh 
pendapatan atas biaya investasi yang 
dikeluarkan untuk mobile banking seiring 
dengan bertambahnya nasabah yang 
melakukan transaksi melalui mobile banking. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan 
Mwange (2013) bahwa bank yang menerapkan 
mobile banking akan memiliki peningkatan 
pendapatan yang diperoleh dari berbagai 
transaksi yang dilakukan oleh nasabah. Sesuai 
dengan pernyataan Nicoletti (2014) mobile 
banking karena nasabah yang banyak 
menggunakannya sehingga dari sisi lembaga 
keuangan dapat mengurangi biaya dan mampu 
menambah pendapatan bank.  

Namun hasil penelitian ini berbading 
terbalik dengan penelitian Anindyntha (2016) 
dan Ulfa et al. (2017) yang menyatakan bahwa 
layanan e-banking memberikan pegaruh 
negatif terhadap fee based income. Menurut 
Wadhwa (2016) hal ini disebabkan karena 
perolehan pendapatan bank tidak sebanding 
dengan beban yang dikeluarkan oleh bank 
untuk pemeliharaan layanan e-banking. 

Penelitian ini berhasil menjawab hipotesis 
penelitian bahwa mobile banking berpengaruh 
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diperoleh. Dalam hal ini bank dapat 
memaksimalkan pendapatan berupa fee based 
income melalui layanan mobile banking. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Memuat hasil dari temuan dan pembahasan 

yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Mobile Banking terhadap Fee Based Income 
dengan analisis statistik maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa mobile banking 
berpengaruh positif terhadap fee based income. 
Jadi untuk bank yang sudah mengeluarkan 
mobile banking maka perbaiki pelayanan 
mobile banking agar dapat menarik nassabah 
untuk menggunakan mobile banking sehingga 
fee based income mengalami kenaikan. 
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